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Menko PMK Berikan Kuliah Umum di UNS dan Tinjau Perkembangan Terkini Revitalisasi Vokasi di Kota Solo, Jawa Tengah

Surakarta(14/08)—Indonesia kedepan, memiliki potensi untuk menjadi negara dengan perekonomian yang kuat. Lembaga-lembaga terpercaya Internasional memprediksi bahwa Indonesia berpeluang menjadi kekuatan lima besar ekonomi dunia pada tahun 2035-2045. Namun, Indonesia juga masih menghadapi sejumlah tantangan seperti kualitas sumber daya manusia yang rendah dan sejumlah masalah lain yang dapat merenggut dan mengancam masa depan generasi muda. Demikian salah satu isi pesan Menko PMK, Puan Maharani, pagi ini dalam memberikan materi kuliah umum dengan tema “Pentingnya Revolusi Mental bagi Mahasiswa dalam menghadapi Era Globalisasi dan Tantangan masadepan yang semakin berat dan kompleks” di Universitas Sebelas Maret (UNS), Jawa Tengah. Acara ini dihadiri oleh Rektor UNS,Ravik Karsidi; Para pimpinan dan anggota Senat UNS,Bupati Sukoharjo beserta ibu Ety Wardoyo Wijaya; Anggota DPRD Sukoharjo serta para Mahasiswa UNS.
	Lebih lanjut dalam orasinya, Menko PMK mengingatkan agar para Mahasiswa generasi muda calon pemimpin bangsa dapat memahami berbagai tantangan dan peluang yang ada. Dijelaskannya, dalam Koordinasi Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, terdapat tiga agenda strategis yang dilaksanakan untuk dapat mengembangkan potensi rakyat Indonesia. Hal tersebut yaitu, menjamin pemenuhan kebutuhan dasar, meningkatkan kapabiltas manusia Indonesia, serta membangun karakter bangsa.
Menko PMK juga menegaskan akan pentingnya arti gotong-royong dalam pembangunan karakter bangsa. Gerakan Nasional Revolusi Mental adalah merupakan salah satu agenda pembangunan yang strategis, sebagai upaya dalam membangun nation and character building. Pembangunan karakter bangsa selain ditempuh melalui pendidikan formal, keteladanan, kehadiran negara yang berwibawa, juga melalui praktek-praktek yang dapat memperkuat jiwa bangsa yang bermartabat, berkemajuan, dan bergotong royong.
Usai dari UNS, Menko PMK melakukan kunjungan kerja di SMK Negeri 2 Manahan, Solo. “Ke depan, SMK harus di prioritaskan dan fokuskan terhadap jurusan yang benar-benar dibutuhkan,” tegasnya. Selain peran Guru juga dinilai penting dalam mencetak lulusan SMK yang berkualitas, Menko PMK juga menegaskan bahwa SMK harus mempertajam fungsi dan perannya dalam mempersiapkan siswa-siswinya agar dapat memiliki keterampilan tertentu yang dapat langsung bermanfaat untuk memasuki dunia kerja. Menko PMK menghimbau kepada para guru di SMK N 2 agar turut memantau bantuan uang KIP yang diberikan pemerintah.
Lokasi terakhir yang di tinjau oleh Menko PMK dalam  kunkernya kali ini adalah Air minum RO dari tenaga solar sel yang dibagi menjadi air minum dan dapat langsung di konsumsi ataupun sebagai air wudhu yang kemudiandisalurkan di sekolah ini.
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